BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MTs Negeri 1 Kota Gorontalo
kelas VII* mata pelajaran PKn dengan materi Norma Dan Keadilan yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman siswa, dengan menggunakan model pembelajaran
storytelling dan picture and picture. Adapun model dari pembelajaran ini yaitu guru
membagi siswa dalam beberapa kelompok, guru menyajikan gambar sesuai dengan
materi pada masing-masing kelompok untuk diamati, masing-masing kelompok
mendiskusikan hasil telaah dan pengamatan dalam bentuk kelompok, dalam hal ini
siswa mempresentasikan hasil dari diskusi sesuai dengan gambar pada masing-
masing kelompok dan kelompok lain yang bertugas menilai dan mengajukan
pertanyaan, kemudian guru dan siswa sama-sama menyimpulkan hasil diskusi, pada
model ini siswa akan lebih mandiri, keterampilan siswa akan terlatth untuk
mengemukakan pendapat.

Hasil penelitian diperoleh bahwa pada siklus I baik pengelolaan kegiatan
belajar mengajar, hasil belajar siswa, pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan, semua hasil yang diperoleh belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan
oleh peneliti. Sehingga hal ini pada siklus I petemuan pertama di katakana belum
tuntas. Hal ini mendorong peneliti dan guru pengamat mengadakan diskusi dan
refleksi. Dari hasil diskusi dan refleksi di sepakati dilaksanakan pada pertemuan

kedua dengan memperhatikan aspek yan belum berhasil dan diperjelas lagi.



Dari data pada siklus I pertemuan kedua dapat terlihat bahwa hasil yang
diperoleh siswa sudah mencapai sesuai dengan yang diharapkan peneliti. ini terlihat
pada kriteria (Baik), kemampuan menjelaskan siswa memperoleh presentase 88%,
kemampuan menguraikan siswa memperoleh presentase 80% dan kemampuan
merangkum siswa memperoleh presentase 88%. Sedangkan pada kategori (Cukup)
kemampuan menjelaskan siswa memperoleh presentase 12%, kemampuan
menguraikan memperoleh presentase 20% dan kemampuan merangkum memperoleh
presentase  12%.sedangkan pada kriteria Kurang kemampuan menjelaskan
memperoleh Presentase 0%, kemampuan menguraikan siswa memperoleh presentase
0% dan kemampuan merangkum siswa memperoleh presentase 0%.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran
storytelling dan picture and picture dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
mata pelajaran pendidikan pancasila dan kewarganegaraan khususnya pada materi
“Norma Dan Keadilan”. sebagaimana hasil pada siklus I pertemuan pertama belum
mencapai sesuai apa yang diharapkan oleh peneliti. Setelah itu diadakan pertemuan
kedua dan pada pertemuan ini pemahaman siswa meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan Hasil Penelitian ini maka peneliti mengemukakan beberapa saran
di antaranya :

1. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru terlebih dahulu mengusai model

pembelajaran storytelling dan Picture and picture



. Guru harus memperhatikan model-model pembelajaran dan menyesuaaikan
dengan kondisi siswa

. Harus kreatif dalam pengelolaan kelas

. Dalam pembelajaran PPKn melalui model pembelajaran storytelling dan
Picture and picture sebaiknya dapat melatih kemandirian sisa dalam
bertanya, mengemukakan pendapat serta mengemukakan ide-ide yang
diketahui

. Penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini agar kiranya mendapat
perhatian dan dukungan penuh dari semua unsur yang terlibat dalam tindakan
kelas tersebut (Kepala Sekolah, Guru serta Siswa siswi itu sendiri) penelitian
tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan mutu pendidikan ataupun

pembelajaran disekolah yang bersangkutan.
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